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ABSTRAK

Yuliana Safitri, 190103020309, Perkembangan Makna Menolong Allah dalam
Q.S. Muhammad/47: 7 pada Literatur Tafsir Indonesia. Pembimbing (1) Dr. Dzikri
Nirwana, M. Ag., Pembimbing (II) Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil.I. pada Program
Studi lImu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Perkembangan Makna, Literatur Tafsir Indonesia

Penelitian ini membahas perkembangan makna "menolong Allah™ yang
terdapat dalam Q.S. Muhammad/47 ayat 7 pada literatur tafsir di Indonesia.
Penelitian ini menganalisis tiga tafsir utama untuk memahami makna tersebut:
Tafsir Turjuman al-Mustafid, Tafsir Marah Labid, dan Tafsir al-Misbah. Tafsir
Turjuman al-Mustafid menekankan pada jihad fisik dan menolong agama Allah
melalui perjuangan melawan musuh, sedangkan Tafsir Marah Labid menyebutkan
bantuan Allah kepada orang-orang beriman dalam menghadapi musuh dan
memperkuat perjuangan mereka. Tafsir al-Misbah menghubungkan penafsiran ini
dengan niat dan amal dalam mendukung agama Allah, baik secara verbal maupun
tindakan, serta menjanjikan kemenangan dan ketenangan bagi mereka yang
berjuang di jalan Allah.

Selanjutnya, perkembangan penafsiran menunjukkan variasi signifikan
dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan keilmuan di Indonesia. Pada periode
klasik (hingga abad ke-15), penafsiran bersifat umum dan berfokus pada islamisasi.
Pada periode pertengahan (abad ke-16 hingga ke-18), penafsiran mengacu pada
tafsir klasik Timur Tengah dengan penekanan pada jihad fisik. Periode pramodern
masih mempertahankan pendekatan ini, namun periode modern (abad ke-20 hingga
sekarang) menampilkan pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual,
menghubungkan makna menolong Allah dengan upaya memajukan nilai-nilai
Islam dalam bidang sosial, pendidikan, dan hak asasi manusia. Dengan demikian,
makna menolong Allah telah berkembang dari fokus pada jihad fisik menjadi
perjuangan dalam aspek intelektual, moral, sosial, dan spiritual sesuai dengan
tantangan zaman kontemporer.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong (agama)

Allah, maka Dia pun akan menolong kalian dan meneguhkan kedudukan kalian.”

(Q.S. Muhammad/47: 7)
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bahkan tidak jarang bahwa banyak mahasiswa yang menganggap skripsi ini begitu
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berkuliah di jurusan ini, yang telah memberikan persetujuan pada skripsi ini.
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ini sampai selesai.



5. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan mengajarkan berbagai ilmu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. \ : A 16. b Th
2. - : B 17. b Zh
3. o T 18. ¢ '
4. & Ts 19. ¢ Gh
5. z J 20. < F
6. C Ha 21. S Q
7. c Kh 22. 4 K
8. > ; D 23. J L
9. 5 ; Dz 24. o M
10 ; R 25. o N
11 3 Z 25. 4 W
12. o S 27. » H
13. o Sy 28. ¢
14 % Sh 29. 83 Y
15 % Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
. a Fathah
. [ Kasrah
> u Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (J\:’.-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (0'sJl) al-diwan
bukan ad-diwan.

Syiddah. Misalnya, kata (&;3;=) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-
dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda VVokal Latin Nama
s ai adanu
. - au adanu
j —

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih vokal panjang (mad), yang dalam bahasa arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b A a dengan topi di atas

1 i dengan topi di atas

e

U u dengan topi di atas

o
U

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu diallihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (ffi%) dalam alih aksara ini dilambangan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf menerima tanda syiddah itu terletak kata sandang yang diikuti

oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (3553345\) tidak ditulis adh-dhardrah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta’ Marbutah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbathah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut

diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi /t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. 3k jb Tharigah
2. &A)L,u\!\ Wu_\ Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3. siagll 3385 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
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berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, mislanya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab, Misalnya ditulis Abdussalam al-Palimbani, tidak ‘Abd al-
Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri
7. Cara Penulisan Kata

setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara berpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

ja) cxs | dzahaba al-ustadzu

RIS tsabata al-ajru

£ i 45;;\ al-harakah al-‘ashriyyah

A N1 iy of 2gxf | asyhadu an lailaha illa allaah

z
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@w‘ ol w}; mawlana Malik al-Shalih

It yu tsirukum allah

~

215a) ,96@;3\ al-mazhahir al-‘aqliyyah

Ctﬂ SN AL hub al-istithla’

s 5 a2, 01 550 | al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

A Lxk tharf al-*ayni

L2 | al-musahamah

Lbjb ne i man salaka tharigan

XVi




SINGKATAN-SINGKATAN

NIM : Nomor Induk Mahasiswa
NIP : Nomor Induk Pegawai

Q.S. : Al-Quran Surah

Vol. : Volume

No. : Nomor

Swit : Subhanahu wa Ta’ald

Saw : Shallalldhu ‘alaihi wa sallam
H.R. : Hadis Riwayat

XVii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...t
HALAMAN JUDUL ...t i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ...t I
BUKTI BEBAS PLAGIASI ... s i
PERSETUJUAN SKRIPSI ... iv
PENGESAHAN SKRIPSH .....oiiiiiiee s %
AB ST RAK e Vi
MOTTO e vii
KATA PENGANTAR ..ot viil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ... Xii
SINGKATAN-SINGKATAN ..o s XVii
DAFTAR IS ottt Xviii

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang ..o 1
B. RUMUSAN MaSalah ........cccoocoiiiiiiiiice e 9
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian ............ccocceveiiieniiininieeee, 9
D. Definisi Operasional ..........cccccoiiiiiiiiiieiie e 10
E. Penelitian Terdahulu ..........ccooovii i 14
F. Metode Penelitian .........cocoiiiiiiiiiiiiie e 16
G. Sistematika Penelitian..........cccooveveiieiiieie e 20
BAB II: KONSEP MENOLONG ALLAH DALAM ISLAM DAN
PERKEMBANGAN LITERATUR TAFSIR DI INDONESIA
A. Pengertian Menolong Allah............cccooviieii i 22
B. Bentuk-Bentuk Menolong Allah ... 23
C. Implementasi Menolong Allah Dalam Kehidupan..........c..cccccceevenenen. 27
D. Perkembangan Literatur Tafsir di Indonesia ..........c.cccoeveieninencnenn. 29

BAB I1I: PERKEMBANGAN PENAFSIRAN MAKNA MENOLONG
ALLAH DALAM LITERATUR TAFSIR DI INDONESIA
PADA Q.S. MUHAMMAD/47: 7

A. ldentifikasi Literatur TafSir .........cccooiiiiiiiiiniese e 41
B. Makna Menolong Allah dalam Literatur Tafsir Indonesia ................... 49
C. Perkembangan Penafsiran Makna Menolong Allah .............c.ccoooeee. 52

Xviii



BAB IV: PENUTUP

AL KESIMPUIAN . 56
B. SAIAN ... 58
DAFTAR PUSTAKA .ttt ettt nbeesnee s 60
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o nnrne e 64
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 70

XiX



